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DAFTAR NOTASI

1. Perencanaan atap

- Jumlah sagrod dalam satu bentang
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Anetto - Luasan bersih profil

Aeffektif : Luasan netto effektif

B - Lebar pelat kuda-kuda

bf - Lebar sayap

b . Lebar sayap

O - Gaya angin tekan

C: - Gaya angn hisap

Cc - Perbandingan kelangsingan yang menjadi batas antara tekuk

elastis dan tekuk nelastic

D - Diameter

E - Modulus elastisitas baja

Fa - Tegangan ijin pada luas bruto dalam kondisi beban bekerja
fa - Tegangan tarik yang terjadi

fbx - Tegangan lentur arah x

fby - Tegangan lentur arah y

fc’ - Kuat tekan beton

FS - Faktor keamanan
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- Kuat tarik baja
- Tegangan leieh baja

- Inergia arah X

P -3 B e REed e

“Inersia arah Y

Koefisien kelangsingan

: Panjang batang yang ditinjau
- Panjang pelat kuda-kuda

- Jarak antar gording

- Momen tegak lurus sumbu batang

viomen sejajar suinbu batang

- Jutnlah baut
- Gaya tekan yang bekerja

- Gaya tekan sejajar sumbu batang
- Beban merata tegak lurus sumbu batang

- Beban merata sejajar sumbu batang

A =

- Jari-iari inersia =1

=)

- Modulus elastis tampang arah sumbu x

- Modulus elastis tampang arah sumbu v

.
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W - Berat profil

A - Sudut kemirmgan atap

&L - Lendutan tegak lurus sumbu batang
3 - Lendutan sejajar sumbu batang

o - Resultante lendutan

i - Faktor redukst luas netto

Perencanaan Pelat Lantai

As - Luas tulangan

a - Tingei blok tegangan persegi ekivalen
h - Panjang memanjang pelat

cly - Koelisten momen lapangan arah x

CIX Koefisien momen tumpuan arah X

chy Koefisien momen lapangan arzhy

cty - Koefisien momen tumpuan arah v

d - Tinggi efekuf pelat

fc’ - Kuat desak beton

fy - Kuat tank baja

h - Tingg pelat

ly - Panjang plat arah panjang

Ix - Panjang plat arah pendek

m - Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup
Mulx - Momen ultimit arah lapangan x
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lok Autx - Momen ultimit arah tumpuan x

g Muly - Momen ultimit arah lapangan y
fan Muty - Momen ultimit arah tumpuan 'y
bal Mu : Momen ultimit
ok Mn - Momen nominal
Sat qD - Beban mati merata
usal gL Reban hidup merata
use qU Beban merata rencana
1un Rn Koefisien tahanan untuk perencanaan
t D Rasio tulangan tank
pb Rasio tulangan pada keadaan seimbang
O O - Koefisien reduksi kekuatan
erd:
rik 3. Perencanaan Balok

kan Asg Luas tulangan tarik
kua Ag - Luas tulangan desak

b Lebar balok

d Tinggi efektif tulangan larik
1gar d’ : Tinggi efektif tulangan tekan
rik E - Modulus ¢lastisitas beton
sak fe’ - Kuat tekan beton
tal fy - Kuat tarik baja
npai h - Tinggi balok
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- Faktor untuk perbe

- Modulus elastisitas be

L ebar penampang kolom

- Gaya pada tulangan tet

- Eksentrisitas actual

SLidas

- Kuat desak beton

: Tegangan tulangan tek

tegangan leleh baja vang diisyaratkan

: Panjang bersih kolom
- Momen inersia kolom

- Momen inersia balok

- Faktor panjang efektif
: Panjang balok

- Panjang bersih balok

- Gaya tekan pada beton

lan

- Iarak dari sist tekan terluar k

fon

- Modulus elastisitas balok

- Tegangan tulangan tarik

an

- Tinggi penampang kolom

Xxiii

saran memen

e pusat tulangan tank

- eksentrisitas pada keadaan seimbang

- Momen inersia dari penampang bruto balok

tekan
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 Momen akibat beban tetap

- Momen factor terbesar nada ujung komponen akibat beban tetap
Momen factor terbesar pada ujung komponen akibat beban

sementara

- Momen akibat beban mati

- Momen akibat beban gempa

- Momen akibat beban hidup

- Momen nominal

- Momen nominal yang bekerja pada sb x

- Momen nominal vang bekerja disby

- Momen akibat beban sementara

- Momen ultimit kolom

- Momen ultimit kolom arah x

- Momen ultimit kolom arah y

- Beban tekuk euler

- Gaya tekan akibat beban mati

- Gaya tekan akibat beban gempa

- gaya tekan akibat beban hidup

- Gaya tekan nominal

- Gaya tekan ultimit kelom

- Jari-jari girast penampang

- Gaya pada tulangan tarik
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aktor pembesaran momen untux rangka yang ditahan terhadap
goyangan kesamping

Faktor pembesaran momen untuk rangka yang tidak ditahan
terhadap goyangan kesamping
- Rasio tulangan kolom
- Faktor tinggi blok tekanan ekivalen
- Nilai perbandingan momen beban mati rencana terhadap momen
total rencana yang besarnya kurang atau sama

dengan satu.

- Faktor kekangan ujung
- Faktor reduksi kekuatan
- Penjumlahan beban tekuk euler pada kolom satu tingkat/lantai

- Penjumiahan beban tekuk ultimit pada kolom satu tingkat/lantai

Perencanaan Gempa

Ag

Ajh
Ajv
Asc

Asc’

Cki

- Luas bruto penampang

- Luas tulangan total efektif tulangan geser horizontal
- Luas tulangan geser join vertikal

- Luas tulangan longitudinal tank

- Luas tulangan longitudinal tekan

- Lebar efektif join

- Koefisien gempa dasar

- Gaya tekan tulangan arah kiri
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Fx - Beban horizontal tiap lantat pada arah x

ty - Tegangan leleh baja

o - Kuat tekan beton

Fy - Beban horizontal tiap lantai pada arahy

hx Tinggi gedung arah x

hy Ninggi gedung arah y

hk Tinggi kolom bruto

h'k Tinggi kolom netto

he Tinggi total penampang kolom dalam arah geser yang ditinjau
hw - Tinggi bangunan

! - Faktor keutamaan struktur

K - Faktor ienis struktur

Lk Panjang balok

Lk - Panjang balok bruto sebelah kiri kolom vang ditinjau

Lk’ - Panjang balok netto sebelah kiri kolom yang ditinjau

Lka - Panjang balok bruto sebelah kanan balok yang ditinjau

Lka’ - Panjang balok netto sebelah kanan balok yang ditinjau

Ln - Bentang bersih balok

Lw : Lebar bangunan

Mp s - Momen lentur balok portal akibat beban mati tak berfaktor
Mpx - Momen lentur kolom portal akibat beban mati tak berfaktor
Mgy - Momen lentur balok portal akibat beban gempa tak bertaktor
Mgk - Momen lentur kolom portal akibat beban gempa tak berfaktor
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M - Momen lentur balok portal akibat beban hidup tak berfaktor
My« - Momen lentur kolom portal akibat beban hidup tak berfaktor

Mkap,b  : Momen kapasitas balok

Mnak b : Kuat momen lentur nominal actual balok
Mkap - Momen kapasitas di sendi plastis pada satu ujung atau bidang

muka kolom

Mkap’ - Momen kapasitas untuk ujung lainnya

Mu,b - Momen ultimit balok

Mu,k - Momen ultimit kolom

n - Jumlah lantai tingkat di atas kolom yang ditinjau

Npx - Gaya akibat beban gempa pada pusat kolom

Ng.k - Gaya aksial akibat beban gravitasi terfaktor pada pusat join

Nu,k - Gaya aksial ultimit kolom

Pcs - (Gaya permanen gaya prategang yang terletak di sepertiga bagian

tengah tinggt kolom

q - Beban terbagt merata

Rv - Faktor reduksi berdasarkan banyak tingkat

T - Gaya tarik yang terjadi

Vb - Gaya gempa dasar

Vbx - Gaya gempa dasar arah X

Vby - Gaya gempa dasar arah y

Vch - Gaya geser strat beton diagonal yang melewati daerah tekan

ujung joint arah horizontal
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Vi - Gaya geser balok akibat beban mati

Vi Gaya geser kelom akibat deban mati

Vi - Gaya geser balok akibat beban gempa

Vi - Gaya geser kolom akibat beban gempa

Vg - Gaya geser halok akibat bérat sendiri dan beban gravitasi

Vih - Gaya geéer horizontal

Vi - Gaya geser balok akibat beban hidup

Vix - Gaya geser kolom akibat lfleban hidu

Vol - Gaya geser kolom

Vsh - Gaya geter pada daerah tank jomnt dengan mekanisme panel
rangka arah horizontal

Vsv - (aya geser pada daerah tarik joint dengan mekanisme panel

rangka arah vertical

Vu,b - Gaya geser ultimit balok

Vuk - Gaya geser ultimit kolom

Wt - Berat total keseluruhan gedung
Wy - Berat tiap lantai pada arah y
Wx - Berat tiap lantai pada arah x
Zka - Lengan momen kanan

Zki - Lengan momen kint

p - Rasio tulangan tarik
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- Rasio tulangan desak
- Rasio tulangan pada keadaan seimbang
- Koefisien pembesaran dinamis

- Faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau

Perencanaan Pondasi
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hk
Mx
My

Mu

m,

- Tinggi blok tekan
- Lebar penampang kolom
- Keliling penampang kritis pada pelat dan pondast

- Panjang pondasi telapak

- Lebar pondasi telapak

- Eksentrisitas gaya terhadap sumbu x
- Fksentrisitas gaya terhadap sumbu y
- Kuat tekan beton

- Tegangan luluh baja

: Tebal pondast

- Panjang penampang kolom

- Momen terhadap sumbu x

- Momen terhadap sumbu y

- Momen ultimit

: Momen nominal

- Jarak geser dari tepi pondasi terhadap sumbu x
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Cl terjadi
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- Perbandingan isi dan tulangan memanjang dari bentuk tertutup
- Jarak geser dari tepi pondasi terhadap sumbu y

- Gaya tekan yang bekerja

- Selimut beton

- Gaya tekan nominal

- Tegangan kontak yang terjadi di dasar pondasi

- Koetisien tahanan untuk perencanaan kuat

- Kuat beton menahan geser

- Panjang bidang geser kritis

- Lebar bidang geser kritis

- Rasio tulangan tarik

- Rasio tulangan dalam keadaan seimbang

- Rasio antara sisi panjang terhadap sisi pendek pondasi

- Rasio sisi panjang terhadap sist pendek dari beban terpusat
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